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Pembelajaran tematik integratif merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema. Pemaduan tersebut dilakukan dalam dua hal yaitu integrasi sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan terpadu konsep 
dasar yang berkaitan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran 
tematik integratif di kelas IV SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian ini adalah penenlitian kualitatif. Untuk memperoleh 
informasi dan data-data yang diperkuat dalam penelitian, maka penulis 
menggunakan beberapa metode yaitu metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran tematik 
integratif di kelas IV SD Negeri Sidasari 01 sudah dilaksanakan dengan cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran tematik integratif, antara lain berpusat pada 
anak, pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas, dan telah menyajikan 
berbagai konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran. 
Pada tahapan perencanaan pembelajaran tematik integratif dalam tahap mendesain 
rencana pembelajaran dan pelaksanaan  pembelajaran (RPP), guru telah 
melaksanakan sendiri berdasarkan pada tema yang ditentukan oleh pemerintah 
dengan pengembangan yang dilakukan oleh guru sesuai dengan karakteristik RPP 
tematik integratif. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik integratif 
dilakukan menggunakan tiga tahap pelaksanaan yang saling berkesinambungan 
antara satu dengan yang lainnya. Diantaranya adalah  tahap pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup. Pada tahap evaluasi pembelajaran tematik integratif, 
menggunakan penilaian autentik yang meliputi penilaian aspek pengetahuan, 
penilaian aspek sikap, dan penilaian aspek keterampilan. Hasil penelitian ini 
sangat bermanfaat bagi para praktisi di bidang pendidikan dalam menerapkan 
pembelajaran tematik integratif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan umum di bidang pendidikan yang dihadapi bangsa 
Indonesia dewasa ini adalah rendahnya kualitas pendidikan. Salah satu upaya 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan meningkatkan 
kualitas pendidikan dasarnya, karena pendidikan dasar merupakan fondasi 
dasar dari semua jenjang sekolah selanjutnya. Pendidikan dasar memiliki dua 
fungsi utama. Pertama, memberikan pendidikan dasar yang terkait dengan 
kemampuan berpikir kritis, membaca, menulis, berhitung, penguasaan dasar-
dasar untuk mempelajari sainstek, dan kemampuan berkomunikasi yang 
merupakan minimal dalam kehidupan masyarakat. Kedua, pendidikan dasar 
memberikan dasar-dasar untuk mengikuti pendidikan pada jenjang berikutnya 
(Andi Prastowo, 2013: 13-14) . 
Sekolah dasar adalah pendidikan dasar awal sebelum memasuki 
pendidikan dasar menengah yaitu SMP/MTS. Keberhasilan dalam mengikuti 
pendidikan pada sekolah dasar sangat mempengaruhi keberhasilan dalam 
mengikuti pendidikan pada jenjang selanjutnya. Oleh karena itu hendaknya 
dilakukan dengan cara yang tepat agar mampu menjadi landasan yang kuat 
untuk jenjang pendidikan selanjutnya. 
Anak pada usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional 
konkret, mulai dari menunjukan perilaku yang mulai memandang dunia secara 




memandang unsur-unsur secara serentak, mulai berpikir secara operasional, 
mempergunakan cara berpikir operasional untuk menglasifikasikan benda-
benda, membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip 
ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab-akibat (Iif Khoiru 
Ahmadi dan Sofan Amri. 2014: 89). Sedangkan karakteristik belajar anak usia 
SD/MI adalah konkret, integratif dan hierarkis. Maksud dari konkret adalah  
proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret degan titik penekanan pada 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang dapat dioptimalkan 
untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran yang berkualitas di SD/MI, 
maksud dari integratif adalah memandang sesuatu yang dipelajari sebagai 
suatu keutuhan dan terpadu, dan makna dari hierarkis adalah berkembang 
secara bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana hingga kompleks (Andi 
Prastowo, 2013: 37). Oleh karena itu perlu penerapan pembelajaran yang tepat 
agar siswa mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan 
karekteristik mereka.  
Pembelajaran merupakan aktifitas interaksi edukatif antara guru 
dengan peserta didik dengan didasari oleh adanya tujuan baik berupa 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Menurut BSNP, sebagaimana 
dikutip oleh Rusman (2015: 22) Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 
melalui interaksi antarpeserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber 
belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pembelajaran 




konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Proses belajar tidak sekedar menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, 
tetapi merupakan kegiatan menghubungkan konsep-konsep untuk 
menghasilkan pemahaman yang utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan 
dipahami secara baik dan tidak mudah dilupakan. Belajar akan lebih bermakna 
apabila anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaitkan 
lebih banyak indera secara utuh, daripada hanya mendengarkan guru saja dan 
secara terpisah-pisah. Oleh karena itu pembelajaran yang menyajikan mata 
pelajaran secara terpisah, akan menyebabkan kurang berkembangnya berpikir 
holistik dan membuat kesulitan dalam memahami konsep ( Iif Khoiru Ahmadi 
dan Sofan Amri, 2014: 90). 
Atas dasar pemikiran tersebut, maka pada penerapan kurikulum 2013 
saat ini menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan karakteristik anak sekolah dasar yaitu pembelajaran yang dikelola secara 
terpadu melalui pembelajaran tematik integratif. Pembelajran tematik 
integratif merupakan pembelajaran terpadu yang mengaitkan beberapa mata 
pelajaran dalam suatu tema sehingga pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
 Menurut  Sutirjo dan Sri Istuti Manik (2004: 6) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik integratif merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan  
pengetahuan,  keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran,  serta pemikiran 





Pembelajran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajran 
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran ke dalam berbagai tema dan pengintegrasian tersebut 
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai 
konsep dasar yang berkaitan. Tema yang digunakan dalam 
pembelajaran tematik integratif merajut makna  berbagai konsep dasar 
sehingga peserta didik tidak belajar secara parsial. Dengan demikian 
pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik 
seperti tercermin pada berbagai tema yang tersedia (Daryanto dan 
Herry Sudjendro, 2014: 81). 
 
Dalam pembelajaran tematik integratif tidak ada lagi  pemisahan mata 
pelajaran artinya setiap hari peserta didik tidak lagi belajar IPA, Bahasa 
Indonesia, Matematika, atau mata pelajaran lainnya secara terpisah-pisah. Tapi 
peserta didik akan belajar tema yang di dalam tema itu sudah mencangkup 
seluruh mata pelajaran dan kompetensinya. Eksplorasi pada pembelajaran 
tematik integratif ini bertujuan agar peserta didik mampu lebih baik dalam 
melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang 
mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran (Iif 
Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, 2014: 75). 
Dengan menggunakan pembelajaran tematik integratif, kegiatan 
pembelajaran  diharapkan mampu mendorong siwa menemukan, melakukan, 
dan mengalami secara kontekstual dengan menggunakan seluruh sumber daya 
yang dimiliki  dan lingkungan sekitarnya. Selain itu peserta didik diharapkan 
mampu memecahkan masalah sosial dengan saling menghargai dan materi 
yang disampaikan oleh guru dapat diaplikasikan langsung oleh peserta didik 




 SD Negeri Sidasari 01 merupakan lembaga pendidikan yang telah 
berakreditasi A, dengan tenaga pendidik yang sebagian besar telah menguasai 
IT.  Oleh karena itu, Pemerintah Dinas Pendidikan Kabupaten Cilacap 
menunjuk SD Negeri Sidasari 01 sebagai SD yang menggunakan kurikulum 
2013 dengan pembelajaran tematik integratif. Implementasi tersebut 
diujicobakan sejak tahun pelajaran 2013/2014.  
Berdasarkan wawancara peneliti dengan kepala sekolah SD Negeri 
Sidasari 01 pada tanggal 9 Maret 2016, SD Negeri Sidasari 01 ini telah 
menerapkan pembelajaran tematik integratif sesuai dengan kurikulum yang 
baru yaitu kurikulum 2013. Tahun ini adalah tahun ke tiga di SD Negeri 
Sidasari 01 dalam menerapkan pembelajaran tematik integratif sehingga 
kesiapan dan pelaksanaannya sudah matang. Pada tahun pelajaran 2013/2014 
tidak semua kelas menerapkan pembelajaran tematik integratif, pembelajaran 
tematik integratif hanya diterapkan di kelas I dan IV, kemudian pada tahun 
pelajaran 2014/2015 pembelajaran tematik integratif diterapkan pada kelas I, 
II, IV, dan V. Dan pada tahun pelajaran 2015/2016 ini pembelajaran tematik 
integratif sudah diterapkan pada semua kelas dari kelas I sampai kelas VI. 
Menurut kepala sekolah SD Negeri Sidasari 01 penerapan pembelajaran 
tematik integratif di SD Negeri Sidasari 01 telah memberikan banyak manfaat 
untuk guru dan peserta didik. Pembelajaran tematik integratif dinilai mampu 
memacu guru untuk lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran, disamping 
itu pembelajaran tematik integratif juga memberikan pengetahuan yang utuh 




dapat memperoleh pengetahuannya dari praktek, penelitian, dan penemuannya 
sendiri. 
Dalam penelitian ini penulis fokuskan pada kelas IV saja, dengan 
alasan pembelajaran tematik integratif di kelas IV SD Negeri Sidasari 01 telah 
diterapkan dari tahun pelajaran 2013/2014 sampai dengan sekarang. Jadi, 
secara pengalaman dalam penerapan pembelajaran tematik integratif guru 
kelas IV ini dinilai lebih matang dalam menerapkan pembelajarn tematik 
integratif. Menurut guru kelas IV Ibu Firma Wahyu Hidayati dalam 
pembelajaran tematik integratif guru menggunakan pendekatan Scientific yang 
meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau eksperimen, 
mengasosiasi atau mengolah informasi, dan mengkomunikasikan. Selain itu 
guru juga harus bisa mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan hidup 
peserta didik baik di rumah maupun di sekolah agar pembelajaran benar-benar 
bermakna bagi siswa. 
Contoh dari penerapan pembelajaran tematik integratif di SD Negeri 
Sidasari 01 yaitu pada kelas IV di semester ganjil ini yaitu Tema Tempat 
Tinggalku, Sub Tema Aku Bangga dengan Daerah Tempat Tinggalku, 
pemebalajaran ke 1 yang mengintegrasikan empat mata pelajaran yaitu IPS, 
Matematika, SBdP, dan IPA. Masing-masing mata pelajaran tersebut memiliki 
Kompetensi Dasar yang berbeda namun saling terkait dalam satu tema. 
Pembelajarn tematik integratif tersebut diawali dengan membaca teks tentang 
lingkungan pantai, kemudian siswa menceritakan keindahan alam di daerah 




Setelah itu siswa membandingkan kondisi alam di daerah tempat tinggal 
mereka dengan kondisi alam di daerah pantai. Selanjutnya siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok untuk mengamati rute perjalanan pada lingkungan pantai 
dan menggambarkan rute perjalanan dari sutu tempat ke tempat lain. 
Kemudian pembelajaran dilanjutkan dengan membuat karya berupa pigura, 
dalam pigura tersebut akan diisi gambar tentang lingkungan yang telah 
disediakan oleh guru. Kegiatan pembelajaran selanjutnya dilanjutkan dengan 
membaca teks tentang pengasapan ikan dan peserta didik diminta untuk 
membuat peta pikiran tentanng teks bacaan tersebut. Di akhir pembelajaran 
guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat rute perjalanan dari 
rumah masing-masing menuju sekolah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
berpendapat bahwa penting untuk melakukan penelitian terkait dengan 
implementasi pembelajaran tematik integratif di SD Negeri Sidasari 01 untuk 
mengetahui apakah pembelajaran tematik integratif di SD Negeri Sidasari 01 
sudah sesuai antara ketentuan kurikulum dengan implementasinya. Dalam hal 
ini peneliti akan mengkaji implementasi pembelajaran tematik integratif  yang 
mencakup mulai dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, 
dan kegiatan akhir pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan  
penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 
Kelas IV SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
 




Judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Implementasi 
Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas IV SD Negeri Sidasari 01 
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016”. Untuk 
menghindari terjadinya kesalah pahaman judul di atas, maka penulis akan 
tegaskan pengertian yang terdapat dalam judul tersebut. 
1. Pembelajaran Tematik Integratif 
Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai 
mata pelajaran ke dalam berbagai tema dan pengintegrasian tersebut 
dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi berbagai konsep 
dasar yang berkaitan. Tema yang digunakan dalam pembelajaran tematik 
integratif merajut makna  berbagai konsep dasar sehingga peserta didik 
tidak belajar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya 
memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada 
berbagai tema yang tersedia (Daryanto dan Herry Sudjendro, 2014 : 81). 
Menurut  Sutirjo dan Sri Istuti Manik (2004 : 6) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik integratif merupakan satu usaha untuk 
mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, nilai, atau sikap 
pembelajaran, serta pemikiran kreatif dengan menggunakan tema (Iif 
Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, 2014 :  90). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 




dirancang berdasarkan tema-tema tertentu yang secara sengaja mengaitkan 
beberapa mata pelajaran dalam suatu tema tertentu sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna bagi siswa. 
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa yang dimaksud implementasi pembelajaran tematik di 
kelas IV SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap 
adalah penerapan pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata 
pelajaran ke dalam tema-tema yang ada di Kelas IV SD Negeri Sidasari 01 
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap pada Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan permasalahan yang 
diajukan dalam penelitan ini adalah : “Bagaimana implementasi pembelajaran 
tematik di kelas IV SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Secara umum tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik 
integratif di kelas IV SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang 
Kabupaten Cilacap. Adapun tujuan secara khusus dilakukannya penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan: 




b. Bagaimana tahap pelaksanaan pembelajarannya 
c. Bagaimana tahap evaluasi pembelajarannya 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
sekaligus memiliki arti akademis sebagai sumbangan pemikiran untuk 
memperkaya khasanah keilmuan khususnya yang berhubungan 
dengan pembelajaran tematik integratif. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 
pembelajaran tematik integratif serta sebagai bahan masukan bagi 
guru dalam penerapan pembelajaran tematik integratif. 
2) Bagi peneliti 
Memberikan pengalaman langsung dengan melihat, 
merasakan, dan menghayati bagaimana guru dalam menerapkan 
pembelajaran tematik integratif. 
3) Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 
penggunaan pembelajaran tematik integratif  sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
 




Sebagai bahan pijakan dan referensi dalam penulisan penelitian ini, 
penulis melakukan survei pustaka dengan mempelajari beberapa skripsi yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini. Dari hasil survai tersebut, penulis 
menemukan beberapa skripsi yang akan dijadikan sebagai bahan tinjauan 
lebih lanjut oleh penulis, diantaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Kecamatan Sokaraja Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi ini ditulis oleh Anisa Nur 
Fitriana (2015). Dalam penelitian Anisa Nur Fitriana ini memiliki 
persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 
mendeskripsikan implementasi pembelajaran tematik integratif. Akan 
tetapi subjek penelitian pada skripsi yang ditulis oleh Anisa Nur Fitriana 
berbeda dengan subjek penelitian penulis. 
2. Skripsi dengan judul “Persepsi dalam Pembelajaran Tematik Integrasi 
pada Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri Kleco 1 Surakarta”. 
Skripsi ini ditulis oleh Widya Aditya Wulandari (2014). Dalam skripsi 
Widya Aditya Wulandari terdapat perbedaan yang signifikan dengan 
penelitian yang penulis teliti yaitu dalam penelitian Widya Aditya 
Wulandari mengkaji tentang persepsi guru dalam pembelajaran tematik 
integratif pada implementasi kurikulum 2013, sedangkan penelitian yang 
peneliti mengkaji tentang bagaimana implementasi dari pembelajaran 
tematik integratif. Akan tetapi dalam hal ini juga memiliki persamaan 




3. Skripsi dengan judul “Pembelajaran Tematik Integratif dan pengaruhnya 
terhadap Akhlak Siswa Kelas 4 SD Negeri Cebongan Sleman Yogyakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013”. Skripsi ini ditulis oleh Kharisma Ratu 
Suraya (2014). Dalam skripsi Kharisma Ratu Suraya tedapat perbedaan 
yang signifikan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu dalam 
penelitian Kharisma Ratu Suraya dikaji tentang pembelajaran tematik dan 
pengaruhnya terhadap akhlak siswa sedangakn penelitian yang penulis 
teliti hanya akan mengkaji tentang penerapan pembelajaran tematik 
integratif disebuah sekolah tidak mengakaji tentang pengaruhnya terhadap 
akhlak siswa. Akan tetapi dalam hal ini juga memiliki persamaan yaitu 
sama-sama meneliti tentang pembelajaran tematik integratif. 
Dari telaah tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang 
implementasi pembelajaran tematik integratif ini berbeda dengan ketiga 
penelitian tesebut. 
 
F.  Sistematika Pembahasan 
Untuk  mempermudah  penulisan skripsi, penulis susun urutan sistem 
penyususnan skripsi sebagai berikut: 
Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, kata 





Bab I pedahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II ini berisikan landasan teori bab ini terdiri tiga sub bab. Sub bab 
pertama adalah Pembelajaran Tematik Integratif yang terdiri dari Pengertian 
Pembelajaran Tematik Integratif, Landasan Pembelajaran Tematik Integratif, 
Karakteristik Pembelajaran Tematik Integratif, Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Tematik Integratif, Manfaat Pembelajaran Tematik Integratif, Kelebihan 
Pembelajarn Tematik Integratif, Tahapan Pembelajaran Tematik Integratif dan 
Penilaian Pembelajaran Tematik Integratif. Sub bab ke dua adalah Pendidikan 
Dasar (Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah) yang terdiri dari Pengertian 
Pendidikan Dasar (SD/MI), Karakteristik Perkembangan Anak Usia SD/MI. 
Sub bab ke tiga adalam Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di 
Sekolah Dasar yang terdiri dari Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Penutup. 
Bab III berisi tentang metode penilitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang terdiiri dari 
tiga sub bab. Sub bab yang pertama mengenai gambaran umum SD Negeri 
Sidasari 01 yang terdiri dari profil Sekolah, visi misi dan tujuan, keadaan guru 
dan siswa, keadaan sarana dan prasarana. Sub bab yang kedua mengenai 
Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas IV SD Negeri Sidasari 
01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016, dan 




Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan 
kata penutup. 
Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 










berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan pembelajaran tematik 
integratif di kelas IV SD Negeri Sidasari 01Kecamatan Sampang Kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016, peneliti dapat menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pembelajara tematik integratif sudah dilaksanakan dengan cukup baik. 
Hal ini dapat dilihat dari pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran tematik integratif, antara lain berpusat 
pada anak, pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas, dan telah 
menyajikan berbagai konsep dari berbagai mata pelajaran dalam satu 
proses pembelajaran. 
2. Pada tahapan perencanaan pembelajaran tematik integratif dalam tahap 
mendesain rencana pembelajaran dan pelaksanaan  pembelajaran (RPP), 
guru telah melaksanakan sendiri berdasarkan pada tema yang ditentukan 
oleh pemerintah dengan pengembangan yang dilakukan oleh guru sesuai 
dengan karakteristik RPP tematik integratif. 
3. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik integratif dilakukan 
menggunakan tiga tahap pelaksanaan yang saling berkesinambungan 
antara satu dengan yan lainnya. Diantaranya adalah  tahap pendahuluan, 




4. Pada tahap evaluasi pembelajaran tematik integratif, menggunakan 
penilaian autentik yang meliputi penilaian aspek pengetahuan, penilaian 
aspek sikap, dan penilaian aspek keterampilan. 
 
B. Saran  
Dalam penelitian ini maka dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penelitian ini terbatas pada pembelajaran tematik integratif secara umum, 
tidak terfokus dengan pendekatan scientific.  Maka dimasa yang akan 
datang perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam hal implementasi 
pembelajaran tematik integratif dengan pendekatan scientific. 
2. Dirasa masih sangat perlu penelitian yang mengkaji penilaian autentik 
dalam pembelajaran tematik integratif, mengingat dalam penelitian ini 
penilaian autentik yang digunakan belum terlaksana sepenuhnya. 
3. Disamping itu perlu juga diteliti mengenai problematika guru dalam 
menerapkan model pembelajaran tematik integratif, hal ini dimaksudkan 
agar penerapan pembelajaran tematik integratif dapat terlaksana dengan 
sebaik mungkin. 
 
C. Kata Penutup  
Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 
karena atas petolongan-Nya serta inayah-Nya sehingga penulis pada akhirnya 
dapat menyelesaikan penyusinan skripsi ini, walau terkadang halangan silih 
berganti. Penyusunan skripsi ini, dapat penulis selesaikan, semata-mata adalah 




Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah rela dan bersedia membantu penulis dalam 
menyusun dan menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada Dr. Rohmat, 
M.Ag, yang telah dengan sabar dan ikhlas membimbing dan mengarahkan 
penulis sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari, dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini, 
tentunya banyak sekali kekurangan dan kesalahan yang memang semua itu 
adalah karena keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena itulah, saran dan 
kritik serta koreksi dari semua pihak dan pembaca yang budiman sangat 
penulis harapkan demi penyempurnaan skripsi ini. Tak lupa pula, dengan 
kerendahan hati penulis memohon maaf atas semua kesalahan yang ada. 
Dengan segala keterbatasan yang penulis miliki, , kekurangan, dan 
kelemahan serta dengan kerendahan hati penulis tetap berharap, somoga 
skripsi ini tetap akan memberikan manfaat, khususnya bagi penulis sendiri dan 
umumnya bagi segenap pembaca yang budiman. 
Akhirnya, penulis kembalikan semuanya kepada pemiliknya Allah 
SWT dan berharap ampunan-Nya atas semua kesalahan dan berharap 
penulisan ini tetap tercatat sebagi usaha dan amal penulis dalam berikhtiar 











Ahmadi, Iif Khoiru dan Sofan Amri. 2014. Pengembangan & Model 
Pembelajaran Tematik Integratif. Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya. 
 
Arifi, Anwar. 2003. Memahami Paradigma Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sisdiknas. Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Proses Penilaian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Bina Aksara. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kebudayaan dan Penjaminan 
Mutu Pendidikan Kemendikbud 2013. 2013. Materi Pelatihan 
Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Kemendikbud. 
 
Daryanto, Herry Sudjendro. 2014. Siap Menyongsong Kurikulum 2013. 
Yogyakarta: PENERBIT GAVA MEDIA. 
 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011). Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta 
 
Hadi, Amirul dan Haryono. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Pustaka Setia. 
 
Hajar, Ibnu. 2013. Panduan Lengkap Kurikulum Tematik untuk SD/MI. 
Yogyakarta: DIVA Press. 
 
Ihsan, Fuad. 2013. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Kurniawan, Deni. 2014. Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan 
Penilaian). Bandung: ALFABETA. 
 
Majid, Abdul dan Caerul Rochman. 2015. Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Majid, Abdul. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: Remaja 
Rosdakarya.  
 
Mulyana, Deddy. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
 





Prastowo, Andi. 2015. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Tematik Terpadu. Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP. 
 
Rusman. 2015. Pembelajaran Tematik Terpadu: Teori, Praktik, dan Penilaian. 
Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PUSTAKA. 
 
Saebani, Beni Ahmad. 2008. Metode Penelitian. Bandung: Pustaka Setia. 
 
Semiawan, Conny R. 2008. Belajar dan Pembelajaran Prasekolah dan Sekolah 
Dasar. Jakarta: Indeks. 
 
Sugiono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
             . 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Trianto. 2011. Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia 


























CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari, Tanggal : Rabu, 9 Maret 2016  
Waktu  : 09.00 s.d selesai 
Tempat : Diruang Kepala Sekolah 
Objek  : Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif 
 
 Penulis melakukan perjalanan ke SD Negeri Sidasari 01 untuk mengetahui 
letak geografis sekolah tersebut. SD Negeri Sidasari 01 berada di tepi jalan raya 
yang menghubungkan Kecamatan Sampang dengan Kecamatan Kroya. Letak SD 
Negeri Sidasari 01 relatif dekat dengan pusat kota (Kecamatan), yaitu sekiitar 2 
km. SD Negeri Sidasari 01 beralamat di Jl. Sampang Sikampuh RT 8 RW 3 Desa 
Sidasari Kecamatan Sampang. 
 Selanjutnya penulis bertemu dengan kepala sekolah Ibu Sri Sumarni, S.Pd, 
penulis menanyakan mengenai penerapan kurikulum 2013 khususnya tentang 
pembelajaran tematik integratif. Hasil pertanyaan yang penulis ajukan, 
memperoleh informasi bahwa di SD Negeri Sidasari 01 sudah menggunakan 
kurikulum 2013 sejak tahun 2013. Kemudian penulis diizinkan untuk melakukan 
obsrvasi di kelas IV. Dari observasi pendahuluan ini penulis dapat menyaksikan 
















CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April 2016  
Waktu  : 07.00-12.30 
Tempat : Di ruang Kelas IV 
Objek  : Implementasi pembelajaran tematik integratif 
 
 Penulis melakukan observasi proses pembelajaran tematik integratif pada 
kelas IV. Observasi terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik 
inttegratif. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pada proses 
pembelajaran berlangsung di kelas IV pada awal pembelajarannya guru 
mengawali dengan salam dan berdo’a, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 
teks pancasila bersama-sama. Selanjutnya guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik dalam 
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan tepuk kompak dan 
menyanyikan lagu yang relevan dengan materi yang akan dipelajari. 
 Guru membuka pelajaran dengan memperlihatkan beberapa buah yang 
biasa dikonsumsi peserta didik dan guru memita peserta didik untuk membuat 
pertanyaan sebanyak-banyaknya tentang buah tersebut. Setelah peseta didik 
mengetahui kandungan vitamin dan manfaat dari buah tersebut, pembelajaran 
dilanjutkan dengan membaca sebuah teks yang berjudul “Apel Batu Malang”, 
kemudian peserta didik membuat peta pikiran dari teks bacaan tesebut. Peserta 
didik mengkomunikasikan hasil peta pikirannya dan guru mengevaluasi hasil 
jawaban peserta didik. Selanjutnya peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok 
dan menuliskan kondisi daerah dan buah yang tumbuh pada daerah tersebut serta 
manfaatnya pada tabel yang telah disediakan. 
 Kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah membuat grafik untuk 
penyajian data. Peserta didik melakukan pengumpulan data dengan nyata yaitu 
dengan saling bertanya dengan teman sekelasnya tentang buah kesukaan mereka, 
setelah data terkumpul peserta didik membuat garfik dalam buku tulis masing-
masing. Kemudian kegiatan pembelajaran selanjutnya adalah secara bersama-
sama peseta didik membuat jus tomat. Penutup dari pembelajaran adalah peserta 
didik bersama-sama merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan dan 







CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari, Tanggal : Jum’at, 15 April 2016  
Waktu  : 07.00-12.30 
Tempat : Di ruang Kelas IV 
Objek  : Implementasi pembelajaran tematik integratif 
  
Penulis melakukan observasi proses pembelajaran tematik integratif pada 
kelas IV. Observasi terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik 
inttegratif. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pada proses 
pembelajaran berlangsung di kelas IV pada awal pembelajarannya guru 
mengawali dengan salam dan berdo’a, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 
teks pancasila bersama-sama. Selanjutnya guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik dalam 
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan senam otak dan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Guru bersama peserta didik mendiskusikan kembali tentang manfaat sayur-
sayuran yang telah dibahas pada tema sebelumnya. Setelah itu guru meminta 
peserta didik membaca sebuah cerita yang berjudul “Siapa yang Paling Penting” 
dan menuliskan unsur-unsur intrinsik yang ada dalam cerita tersebut. Kegiatan 
selanjutnya adalah bermain peran, peserta didik secara berkelompok membuat 
naskah drama dari cerita “Siapa yang Paling Penting” dan menampilkan drama 
atau bermain peran di depan kelas. Kemudian guru melanjutanmateri selanjutnya 
dengan membagikan sebuah kertas yang berisikan gambar dan peserta didik 
secara berpasangan mengamati gambar tersebut dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Setelah itu, peserta didik membuat pot 
tanaman dari botol bekas dan guru menjelaskan tentang manfaat dari kegiatan 
tersebut. Penutup dari pembelajaran adalah peserta didik bersama-sama 










CATATAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari, Tanggal : Sabtu, 16 April 2016  
Waktu  : 07.00-12.30 
Tempat : Di ruang Kelas IV 
Objek  : Implementasi pembelajaran tematik integratif 
  
Penulis melakukan observasi proses pembelajaran tematik integratif pada 
kelas IV. Observasi terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran tematik 
inttegratif. Dari hasil observasi tersebut terungkap bahwa pada proses 
pembelajaran berlangsung di kelas IV pada awal pembelajarannya guru 
mengawali dengan salam dan berdo’a, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 
teks pancasila bersama-sama. Selanjutnya guru melakukan komunikasi tentang 
kehadiran peserta didik. Guru menyiapkan psikis dan fisik peserta didik dalam 
memulai kegiatan pembelajaran dengan melakukan tepuk kompak dan melakukan 
pengkondisian kelas. Selain itu guru juga mengulas pembelajaran yang telah lalu 
dan juga menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada tema 9 subtema 3 pembelajaran ke 6 guru meminta peserta didik 
mengamati dan menganalisis tabel tentang kebiasaan mengkonsumsi makanan 
sehat. Kemudian guru meminta peserta didik untuk membuat diagram batang 
ganda, perwakilan dari peserta didik menuliskan hasil kerjanya di papan tulis dan 
guru mengkonfirmasi hasil jawaban peserta didik. Kegiatan pembelajaran 
selanjutnya adalah menceritakan kembali sebuah teks dan menceritakan 
pengalaman pribadi tentang kebiasaan makan makanan sehat. Selanjutnya guru 
memberikan tugas porofolio yang dikerjakan secara individu, tugas portofolio 
tersebut adalah membuat sebuah cerita tentang pengalamannya dalam menerapkan 
kebiasaan memakan makanan sehat. 
Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran dan guru meminta peserta didik untuk mengerjakan soal-soal dalam 
LKS. Kemudian guru memberikan umpan balik dari proses pembelajaran dan 








Data yang dibutuhkan antara lain: 
1. Profil Sekolah 
2. Visi dan Misi dan Tujuan SD Negeri Sidasari 01 
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik SD Negeri Sidasari 01 
4. Sarana dan Prasarana di SD Negeri Sidasari 01 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

























INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 
Judul skripsi : Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas IV SD 
Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
1. Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pembelajran tematik integratif 
itu? 
2. Apa kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran tematik integratif? 
3. Apa manfaat dari pembelajaran tematik integratif? 
4. Sebelum menerapkan pembelajaran tematik integratif di kelas, apa saja 
yang dipersiapkan? 
5. Sebelum menerapkan pembelajaran tematik integratif, apakah Ibu terlebih 
dahulu membuat RPP? 
6. Bagaimana proses atau langkah-langkah dari pembelajran tematik 
integratif? 
7. Apa saja kendala yang dialami ketika menerapkan pembelajaran tematik 
integratif? 
8. Bagaimana usaha Ibu dalam mengatasi kendala-kendala tersebut? 
9. Bagaimana materi yang diajarkan dalam pembelajaran tematik integratif? 
Apakan sama atau berbeda dengan kurikulum sebelumnya? 
10. Strategi atau metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam 
menerapkan pembelajaran tematik integratif? 





12. Di dalam penerapan tematik integratif, apakah Ibu melakukan evaluasi 
pembelajaran?. Evaluasi yang dilakukan Ibu seperti apa? 
13. Apakah ada peserta didik yang terlihat masih kurang paham terhadap 
pembelajaran tematik integratif? 























INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK KEPALA SEKOLAH 
Judul Skripsi : Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di SD Negeri 
Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Perihal yang akan ditanyakan berupa profil SD Negeri Sidasari 01 Keccamatan 
Sampang Kabupaten Cilacap : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri Sidasari 01? 
2. Bgaaimana letak geografis SD Negeri Sidasari 01? 
3. Bagaimana visi dan misi SD Negeri Sidasari 01? 
4. Bagaimana struktur organisasi di SD Negeri Sidasari 01? 
5. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri Sidasari 01? 
6. Berapa jumlah tenaga pendidik di SD Negeri Sidasari 01? 
7. Berapa jumlah peserta didik di SD Negeri Sidasari 01? 
8. Kurikulum apa yang saat ini digunakan di SD Negeri Sidasari 01? 
9. Sejak kapan SD Negeri Sidsarai 01 menerapkan kurikulum tersebut? 
10. Apakah pembelajaran tematik integratif benar-benar telah diterapkan di 
SD Negeri Sidasari 01? 
11. Apa yang melatarbelakangi penerapan pembelajaran tematik integratif di 
SD Negeri Sidasari 01? 
12. Apakah pembelajaran tematik integratif ini telah diterapkan disemua kelas 
di SD Negeri Sidasari 01? 





INSTRUMEN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK 
 
Judul skripsi : Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas IV SD 
Negeri Sidasari 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
1. Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
2. Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
3. Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
4. Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
5. Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
6. Apakah cara pak guru mengajar sudah menarik dan menyenagkan untuk 
kamu? 
7. Apa yang membuat menarik dan menyenangkan? 
8. Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik integratif? 











Pelaksanaan proses pembelajaran tematik integratif di kelas IV SD Negeri 
Sidasari Tahun Pelajaran 2015/2016 yang meliputi : 
1. Langkah-langkah pembelajaran 
2. Penyampaian materi 
3. Penggunaan metode, strategi dan media pembelajaran 














HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
Hari, Tanggal : Rabu, 9 Maret 2016 
Narasumber : Sri Sumarni, S.Pd 
T = Tanya 
J = Jawab 
Judul Skripsi : Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif di Kelas IV SD 
Negeri 01 Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Perihal yang akan ditanyakan berupa profil SD Negeri Sidasari 01 Kecamatan 
Sampang Kabupaten Cilacap meliputi : 
1. T : Bagaimana sejarah berdirinya SD Negeri Sidasari 01? 
J : Untuk Profil Sekolah nanti lihat saja di dokumen sekolah sudah ada. 
2. T : Kurikulum apa yang saa ini digunakan di SD Negeri Sidasari 01? 
J : Saat ini sekolah kami menggunakan kurikulum 2013 
3. T : Sejak kapan SD Negeri 01 menerapkan kurikulum tersebut? 
J : Sejak tahun 2013 sekolah kami sudah menggunakan kurikulum 2013 
namun hanya pada kelas I dan IV. 
4. T : Apakah pembelajaran tematik integratif telah benar-benar di terapkan di     
SD Negeri Sidasri 01? 
J : Ya sudah benar-benar diterapkan pembelajaran tematik integratif sesuai 




5. T : Apa yang melatar belakangi penerapan pembelajaran tematik integratif di 
SD Negeri Sidasari 01? 
J : Tentunya karena kami menyesuaikan dengan aturan pemerintah, disamping 
itu karena belajar menggunakan tema ini sangat bagus karena pembelajaran 
akan menjadi lebih bermaknda bagi peserta didik. 
6. T : Apakah pembelajaran tematik integratif telah diterapkan disemua kelas di 
SD Negeri Sidasari 01? 
J : Iya untuk tahun pelajaran 2015/2016 semua kelas dari kelas I sampai VI 
saat ini sudah menggunakan pembelajaran tematik integratif. Sebelumnya 
tidak semua kelas menggunakan pembelajaran tematik integratif pada 
tahun pelajaran 2013/2014 baru kelas I dan IV, kemudian tahun pelajaran 
2014/2015 kelas II dan V mengikuti menggunakan pembelajaran tematik 
integratif. Dan di tahun ini semua kelas menggunakan pembelajaran 
tematik integratif. 
7. T : Menurut Ibu, apa kelebihan dari penerapan pembelajaran tematik integratif 
ini? 
J : Kelebihannya, peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, 
kemudian karena banyak melakukan praktek jadi peserta didik merasa 
lebih senang mengikuti pelajaran, disamping itu pula pembelajaran tematik 
integratif ini memacu guru untuk lebih kreatif. 
Kepala Sekolah      Pewawancara 
 
Sri Sumarni, S.Pd      Novi Nur Afianti 




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS 
 
Hari, Tanggal : Selasa, 28 Maret 2016  
Narasumber : Firma Wahyu Hidayati, S.Pd (Guru Kelas IV) 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan pembelajran tematik integratif 
itu? 
J : pembelajaran tematik integratif itu ya sebuah pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran kedalam tema-tema, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dari pagi sampai siang itu saling 
berhubungan. 
2. T : Apa kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran tematik integratif? 
J : untuk kelebihannya pembelajaran tematik integratif ini peserta didik lebih 
aktif dan kreatif serta berani untuk tampil, peserta didik juga mudah 
menyerap materi karena bnayak praktek. Untuk kekurangannya sendiri 
biasanya kendalanya ada pada penilaiannya karena banayak sekali aspek 
yang dinilai, kemudian alokasi waktu juga terkadang kurang karena ada 
materi yang tidak sesuai dengan anak menurut saya ada beberapa materi 
yang terlalu tinggi untuk ukuran anak sekolah dasar. 




J  : Manfaat dari pembelajaran tematik integratif itu membuat pembelajaran 
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik, peserta didik dapat 
memperoleh pengetahuannya dari praktek, penelitian, dan penemuannya 
sendiri. Pembelajaran tematik integratif ini juga memberikan pengetahuan 
yang utuh bagi peserta didik. 
4. T : Sebelum menerapkan pembelajaran tematik integratif di kelas, apa saja 
yang dipersiapkan? 
J : Tentunya ya guru harus benar-benar menguasai materi, menentukan 
metode dan strategi yang akan diterapkan, serta mempersiapkan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
5. T : Sebelum menerapkan pembelajaran tematik integratif, apakah Ibu terlebih 
dahulu membuat RPP? 
J  : Ya mba tentu saja membuat RPP tematik integratif 
6. T : Bagaimana proses atau langkah-langkah dari pembelajran tematik 
integratif? 
J  : Ya seperti biasa mba terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahuluan biasanya dilakukan 
pengondisian kelas, apersepsi, dan memberikan motivasi pada peserta 
didik agar siap mengikuti pembelajran. Kemudian kegiatan inti 
menggunakan pendekatan scientific yang meliputi 5M, pada kegiatan ini 
juga diterapkan berbgai metode dan strategi pembelajaran sesuai dengan 




memberikan kesimpulan, mengevaluasi, dan pemberian tugas yang 
dikerjakan di rumah bersama dengan orang tua. 
7. T : Apa saja kendala yang dialami ketika menerapkan pembelajaran tematik 
integratif? 
J  : Kendalanya biasanya ada di alokasi waktu yang kurang karena ada materi 
yang menurut saya terlalu tinggi untuk ukuran anak sekolah dasar, jadi 
untuk menyampaikan materi pada peserta didik membutuhkan waktu yang 
lebih. 
8. T : Bagaimana usaha Ibu dalam mengatasi kendala-kendala tersebut? 
J  : Biasanya saya adakan jam tambahan diluar jam mata pelajaran agar semua 
materi tersampaikan dengan baik. 
9. T : Bagaimana materi yang diajarkan dalam pembelajaran tematik integratif? 
Apakan sama atau berbeda dengan kurikulum sebelumnya? 
J : Tidak jauh berbeda sih mba, tetapi tingkatan materinya lebih tinggi pada 
pemebelajaran tematik integratif. 
10. T : Strategi dan metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam 
menerapkan pembelajaran tematik integratif? 
J : Ya banyak yah mba, strategi dan metode yang diterapkan disesuaikan 
dengan materi akan disampaikan, bisa seperti diskusi, CTL, demonstrasi, 
metode cerita, permainan dll. 
11. T : Apakah setiap pembelajaran tematik integratif selalu menggunakan media? 
J : Ya mba, penggunaan media ini sangat membantu dalam pembelajaran, 




sekolah, bisanya saya menggunakan gambar, benda-benda konkrit dan 
macam-macam yang penting efisien dan efektif sesuai dengan sasaran. 
12. T : Di dalam penerapan tematik integratif, apakah Ibu melakukan evaluasi 
pembelajaran?. Evaluasi yang dilakukan Ibu seperti apa? 
J : Saya melakukan evaluasi pada saat pembelajaran sebelum pembelajaran, 
selama proses pembelajaran dan akhir pembelajaran. Untuk penilaiannya 
saya menggunakan penilaian autentik yang menilai aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Penilaian aspek kognitif biasanya saya lakukan 
seminggu sekali dalam ulangan harian setelah pembelajaran satu sub tema 
selesai, untuk penialain afektif saya lakukan dengan pengamatan dan 
penialaian psikomotoriknya saya bisa menilai dari kegiatan praktik peserta 
didik. 
13. T : Apakah ada peserta didik yang terlihat masih kurang paham terhadap 
pembelajaran tematik integratif? 
J : Ya ada mba satu, sebenarnya sih bisa mengikuti pelajaran hanya saja 
menulisnya masih lambat jadi sering tertinggal dengan yang lainnya. 
14. T : Bagamaimana usaha Ibu untuk mengatasi peserta didik tersebut? 
J : Saya berikan pendampingan khusus dan juga memberikan tambahan 








Guru Kelas        Pewawancara 
 
 
Firma Wahyu Hidayati, S.Pd     Novi Nur Afianti 



















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April  2016  
Narasumber : Oby Azhar Muzaki 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
J : Pernah Bu 
2. T :Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Dari Bu Firma 
3. T : Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
J : Belajarnya menggunakan tema-tema, sub tema juga ding 
4. T : Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
J : Banyak, macam-macam pelajaran jadi satu 
5. T : Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
J : Ada yang mudah ada yang sulit 
6. T: Apakah cara pak guru mengajar sudah menarik dan menyenangkan untuk 
kamu? 
J : Iya menyenangkan sekali buat aku 




J : Bu guru sering mengajak kita belajar sambil bermain 
8. T : Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Membanya, diskusi, mengerjakan tugas, pokoknya banyak lah Bu 
9. T : Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang paham? 




















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April  2016  
Narasumber : Alifah Nuraini 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
J : Tahunya tematik terpadu Bu 
2. T :Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Kalau tematik terpadu tahu dari buku, di buku ada tulisan tematik terpadu 
kaya gitu Bu 
3. T : Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
J : Lebih mudah soalnya bukunya Cuma satu jadi enteng ngga bawa buku 
banyak-banyak 
4. T : Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
J : Banyak sekali Bu macam-macam lah pokoknya 
5. T : Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
J : Mudah kok Bu 





J : Iya menyenangkan 
7. T : Apa yang membuat menarik dan menyenangkan? 
J :  Seing praktek jadi seneng 
8. T : Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Kadang diskusi terus praktek, kadang-kadang membaca di perpustakaan 
9. T : Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang paham? 



















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April  2016  
Narasumber : Syifa Wifik Nurjannah 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
J : Iya Bu aku pernah denger 
2. T :Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Dari Bu Firma Waktu itu 
3. T : Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
J :  Ya kaya yang sekarang ini Bu belajarnya menggunakan tema-tema 
4. T : Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
J : Belajar banyak pelajaran tapi temanya sama 
5. T : Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
J : Mudah tapi kadang ada yang sulit 
6. T: Apakah cara pak guru mengajar sudah menarik dan menyenangkan untuk 
kamu? 
J : Menyenangkan sekali 




J :  Sebelum belajar kadang nyanyi-nyanyi, tepuk-tepuk, dan senam otak 
8. T : Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Praktek, kelompokan, mengerjakan tugas, membaca 
9. T : Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang paham? 





















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April  2016  
Narasumber : Venni Mulyati 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
J : Pernah Bu 
2. T :Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Di buku juga ada tulisan tematik integratif 
3. T : Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
J :  Belajarnya menggunakan tema, macam-macam pelajaran tapi temanya 
sama 
4. T : Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
J : Ya macam-macam Bu ada matematika, Pkn, IPA, banyak Bu 
5. T : Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
J : Mudah Bu 
6. T: Apakah cara pak guru mengajar sudah menarik dan menyenangkan untuk 
kamu? 




7. T : Apa yang membuat menarik dan menyenangkan? 
J :  Sering praktek, jadi cepat paham 
8. T : Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Praktek, membaca, medengarkan Bu guru, diskusi, latihan soal 
9. T : Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang paham? 




















HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK 
 
Hari, Tanggal : Kamis, 14 April  2016  
Narasumber : Ririn Oed Safitri 
T = Tanya 
J = Jawab 
1. T : Apakah kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik integratif? 
J : Oh iya pernah bu 
2. T :Dari siapa kamu pernah mendengar tentang pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Dari Bu Firma waktu itu pernah bilang tematik integratif  
3. T : Menurutmu bagaimana pembelajaran tematik integratif itu? 
J : Semua pelajaran dijadikan satu tema 
4. T : Dalam satu hari kalian belajar apa saja? 
J : Belajar banyak pelajaran tapi temanya satu 
5. T : Materi yang diberikan mudah atau sulit? 
J : Mudah kok Bu 
6. T: Apakah cara pak guru mengajar sudah menarik dan menyenangkan untuk 
kamu? 
J : Iya menyenangkan Bu 




J : Sering nyanyi-nyanyi, kadang bermain sambil belajar gitu Bu 
8. T : Aktivitas apa saja yang kamu lakukan dalam pembelajaran tematik 
integratif? 
J : Membaca, praktek, diskusi, mengerjakan LKS 
9. T : Apakah kamu berani bertanya pada guru ketika kamu kurang paham? 










































   Gambar 4. 
Denngan bimbingan guru peserta didik membuat peta pikiran tentang teks 
“Apel Batu Malang” 
 
Gambar 5. 







Peserta didik mempresentasikan peta pikirannya di depan kelas 
 
Gambar 7. 











Peserta didik sedang membuat grafik 
Gambar 10. 






Peserta didik menuliskan grafik yang telah dibuatnya di papan tulis 
Gambar 12. 























Peserta didik bekerja kelompok naskah drama tentang teks bacaan “Siapa 
yang Paling Penting” 
 
Gambar 16. 










Peserta didik membuat pot bunga dari botol bekas 
 
Gambar 19. 






Guru mengulas kembali materi yang telah lalu 
 
Gambar 21. 

















DAFTAR RIWYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Novi Nur Afianti 
2. NIM  : 1223305083 
3. Tempat, Tgl Lahir : Cilacap, 25 Nopember 1994 
4. Alamat Rumah : Gentasari Rt 07 Rw 03 Kec. Kroya Kab. Cilacap 
5. Jenis Kelamin : Perempuan 
6. Nama Ayah : Munjirin 
7. Nama Ibu  : Ruminah 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Pendidikan Formal 
1. MI Ma’arif 04 Gentasari : 2006 
2. SMP N 4 Kroya  : 2009 
3. SMA N 2 Kroya  : 2012 
4. SI IAIN Purwokerto  : 2016 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-
benarnya. 
 
 
